UTILITY: Jurnal llmiah Pendidikan dan Ekonomi
Volume 9, No. 1, Februari 2025 : Page 50-67
ISSN 2549-1377 (Print) || ISSN 2549-1385 (Online)

Available online at http://journal.unuha.ac.id/index.php/utility

ANALISIS MANAJEMEN ZAKAT PRODUKTIF DALAM
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MUSTAHIK DI LAZIS
NURUL FALAH SURABAYA

Zulfan Nurwan Putra!, Ahmad Ajib Ridlwan?, dan A’rasy Fahrullah®

L23Universitas Negeri Surabaya
* E-mail: zulfan.20020@mhs.unesa.ac.id

Abstrak: Penelitian ini menganalisis manajemen zakat produktif dalam meningkatkan
kesejahteraan mustahik di LAZIS Nurul Falah Surabaya. Menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif, penelitian ini mengeksplorasi strategi pengelolaan, pendistribusian, serta dampak
zakat produktif terhadap mustahik. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan pihak
pengelola dan mustahik serta analisis dokumen terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengelolaan zakat produktif di LAZIS Nurul Falah telah sesuai dengan standar syariah dan
prinsip Sustainable Development Goals (SDGs), meskipun masih terdapat kendala dalam
pendampingan mustahik, keterbatasan dana, serta kurangnya pemanfaatan teknologi dalam
optimalisasi program. Pemberian zakat produktif jangka panjang memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kesejahteraan mustahik, namun membutuhkan perbaikan dalam aspek
pendampingan, evaluasi program, serta peningkatan kapasitas mustahik agar dapat mencapai
kemandirian ekonomi. Studi ini memberikan rekomendasi agar pengelolaan zakat produktif
lebih efektif dan berkelanjutan dalam mendukung pemberdayaan ekonomi mustahik.

Kata Kunci: Zakat Produktif, Kesejahteraan, Mustahik, Analisis Manajemen, ZISWAF.

PENDAHULUAN

Kesejahteraan merupakan sebuah harapan bagi seluruh warga negara.
Namun, pada kenyataannya tidak semua warga bisa mendapatkan
kesejahteraan. Salah satu permasalahan yang menghambat terciptanya
kesejahteraan adalah permasalahan kemiskinan (Salam & Risnawati, 2019).
Namun, menyelesaikan permasalahan kemiskinan tidaklah semudah
membalikkan keadaan. Karena kemiskinan adalah bukti kekuasaan Tuhan.
Yang ingin diketahui Allah tentang kemiskinan adalah bagaimana kepedulian
hamba-hamba-Nya yang diberi harta lebih, untuk membaginya kepada mereka
yang mempunyai lebih sedikit. Islam menekankan adanya hubungan gotong
royong dalam lingkungan sosial umat beriman. Faktanya, Islam
menggambarkan umat Islam sebagai suatu tubuh yang anggota dan bagiannya
semuanya terhubung dengan bagian lainnya (Misbachuddin, 2016).
Kemiskinan merupakan salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh negara-
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negara berkembang, termasuk Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik
(BPS) pada tahun 2023, jumlah penduduk miskin di Indonesia tercatat mencapai
25,90 juta jiwa (BPS, 2023). Situasi ini tidak hanya berpengaruh pada aspek
ekonomi, tetapi juga berdampak pada kesehatan, pendidikan, dan kehidupan
sosial masyarakat. Berbagai konsekuensi negatif, seperti meningkatnya angka
pengangguran, pemutusan hubungan kerja (PHK), hingga potensi peningkatan
tindak kriminalitas, menunjukkan bahwa kemiskinan adalah masalah
multidimensi yang memerlukan penanganan menyeluruh dan segera.

Kemiskinan sering kali dianggap sebagai penyakit sosial yang kompleks karena
berkaitan dengan ketimpangan ekonomi dan akses yang tidak merata terhadap
sumber daya. Dalam konteks global, kemiskinan juga menjadi indikator
keberhasilan pembangunan ekonomi dan sosial suatu negara (Iimi, 2017). Oleh
karena itu, upaya untuk mengatasi kemiskinan tidak hanya menjadi tanggung
jawab pemerintah tetapi juga melibatkan berbagai pihak, termasuk lembaga
swadaya masyarakat, lembaga keagamaan, dan individuindividu yang memiliki
kelebihan harta (1lmi, 2017).

Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, yakni 240,62
juta jiwa (Katadata, 2023), Indonesia memiliki potensi besar dalam
memanfaatkan ajaran Islam untuk mengatasi kemiskinan. Salah satu instrumen
penting dalam ajaran Islam adalah zakat, yang berfungsi sebagai mekanisme
redistribusi kekayaan untuk membantu mereka yang membutuhkan (mustahik).
Dengan potensi zakat nasional yang mencapai Rp 327 triliun per tahun
(Ditzawa, 2023), pengelolaan dan pendistribusian zakat yang efektif dapat
menjadi solusi strategis untuk mengurangi tingkat kemiskinan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Zakat produktif menjadi salah satu
pendekatan yang mulai banyak diterapkan oleh lembaga amil zakat. Pendekatan
ini bertujuan untuk mendukung pemberdayaan ekonomi mustahik melalui
program-program yang berkelanjutan. Tidak hanya memberikan bantuan
konsumtif, zakat produktif diarahkan untuk mendukung usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM), memberikan modal usaha, serta menciptakan lapangan
kerja. Dalam konteks ini, peran lembaga amil zakat menjadi sangat penting
untuk memastikan pendistribusian zakat dilakukan secara tepat sasaran dan
berkelanjutan.

Upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi kemiskinan yakni adalah
melalui program pendistribusian dana zakat produktif. Di zaman yang semakin
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berkembang seperti saat ini pendistribusian dana zakat mengalami perubahan
seiring berjalannya waktu, dahulu dana zakat disalurkan secara konsumtif
(beras dan bahan pokok lainnya), namun kini lebih bergeser ke arah
penggunaan dana zakat didistribusikan secara efektif. Selain itu, zakat juga
memiliki potensi untuk digunakan sebagai sumber pendanaan bagi program-
program pembangunan dan pemberdayaan ekonomi. Dalam konteks ini, zakat
dapat dimanfaatkan secara produktif untuk mendukung usaha mikro dan
menengah, memberikan modal usaha kepada mustahik, atau mendukung
program-program pengembangan ekonomi yang berkelanjutan. Dalam upaya
pengelolaan dan pendistribusian dana zakat yang ada di Indonesia, peranan ini
dipegang penting oleh Lembaga amil zakat. Saat ini jumlah lembaga amil zakat
yang ada di Indonesia adalah sebanyak 652 organisasi pengelola zakat (OPZ)
dengan komposisi 1 BAZNAS (pusat), 34 BAZNAS provinsi, 464 BAZNAS
kabupaten/kota, 50 BAZNAS kabupaten/kota (non-struktur), 33 Lembaga Amil
Zakat (LAZ) nasional, 25 LAZ provinsi, dan 45 LAZ kabupaten/kota
(BAZNAS, 2022).

Tingginya potensi zakat di Indonesia dalam skala BAZNAS RI
mencapai Rp 5,8 triliun. Dalam skala nasional juga potensi zakat di Indonesia
sangat besar, mencapai Rp 327 triliun per tahun (Ditzawa, 2023). Potensi
pendapatan tertinggi dimiliki oleh pendapatan zakat pegawai BUMN sebesar
Rp 2,57 trilliun. disusul zakat pegawai perusahaan nasional mencapai Rp 2,301
miliar, disusul potensi pendapatan zakat ASN kementerian senilai Rp726
miliar, potensi zakat ASN penyumbang organisasi pemerintah nonkementerian
sebesar Rp 102 miliar, potensi zakat ASN lembaga negara Rp 71 miliar.
Selanjutnya, potensi zakat TNI dan Polri tercatat sebesar Rp 46 miliar dan
potensi zakat pegawai Bl dan OJK tercatat sebesar Rp16 miliar. Data lebih
lengkap terdapat pada tabel berikut.

Tabel 1. Baznas RI

No | Objek Zakat Penghasilan Potensi Zakat (Rp)
1 | Zakat ASN Lembaga Negara 71,998,000,880.59
2 | Zakat ASN Kementerian 726,415,719,305.14

3 | Zakat ASN Lembaga Pemerintah Non 102,478,876,526.21
Kementerian
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4 | Zakat TNI dan Polri 46,645,005,001.22

5 |Zakat Pegawai Bl dan OJK 16,311,516,678.91

6 |Zakat Pegawai BUMN 2,574,397,820,262.55

7 |Zakat Karyawan Perusahaan Nasional |2,301,575,801,942.09
Total 5,839,822,740,596.70

Sumber : (BAZNAS, 2022).

Dengan tingginya potensi zakat di Indonesia, hal tersebut menunjukkan
jika dana zakat yang dihimpun bisa maksimal maka akan dapat membantu
mengatasi permasalahan kemiskinan di Indonesia. Dengan pengelolaan yang
tepat maka dana zakat dapat membantu mengatsi kemiskinan serta menciptakan
kesejahteraan di masyarakat, dalam hal pengelolaan dana zakat tersebut selain
lembaga pemerintahan seperti BAZNAS, terdapat juga lembaga swasta atau
sering disebut LAZNAS. Salah satu lembaga amil zakat yang mengelola dan
menyalurkan dana zakat adalah LAZIS NURUL FALAH. Pengelolaan dana
zakat melalui lembaga amil zakat ZISWAF, seperti LAZIS Nurul Falah,
memiliki peran penting dalam upaya pemberdayaan dan peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Peran pemberdayaan dan kualitas sumber daya manusia
melalui pemberian zakat tentunya menjadi salah satu fokus dari lembaga amil
zakat ZISWAF. Salah satunya yaitu LAZIS Nurul Falah yang sudah berizin
sejak 2018, SK Kemenag Nomor 407 tahun 2018 (Zakat, 2018). LAZIS Nurul
Falah bertanggung jawab untuk menghimpun dana ZISWAF dengan fokus pada
potensi keuangan umat, serta menyalurkannya kepada mereka yang
membutuhkan dalam masyarakat.

Dalam praktiknya, pengelolaan zakat produktif memerlukan perencanaan
yang matang, pelaksanaan yang sistematis, serta pemantauan yang
berkelanjutan. Perencanaan yang baik mencakup identifikasi mustahik yang
layak menerima bantuan, analisis kebutuhan, serta desain program yang sesuai
dengan potensi lokal. Pelaksanaan yang sistematis melibatkan proses distribusi
yang transparan dan akuntabel, sementara pemantauan berkelanjutan bertujuan
untuk memastikan bahwa zakat produktif benar-benar memberikan dampak
positif dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik.

Salah satu lembaga amil zakat yang berperan aktif dalam pengelolaan
zakat produktif adalah LAZIS Nurul Falah. Dengan kantor pusat di Surabaya
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dan jaringan di berbagai daerah, LAZIS Nurul Falah telah melaksanakan
berbagai program pemberdayaan seperti GAMASYA (Gerakan Masyarakat
Berdaya), pemberdayaan guru ngaji, serta dukungan modal usaha bagi
mustahik. Program GAMASYA, misalnya, telah memberikan bantuan berupa
modal usaha dan perlengkapan kepada 20 mustahik di Jawa Timur. Namun,
hasil evaluasi menunjukkan bahwa tidak semua mustahik berhasil
mengembangkan usahanya. Beberapa kendala yang dihadapi meliputi
keterbatasan kemampuan mustahik dalam pengelolaan usaha, rendahnya
pemahaman tentang penggunaan teknologi, serta ketergantungan pada bantuan
modal.

Dengan demikian, pengelolaan zakat produktif merupakan suatu karya
intelektual yang dilakukan manusia dalam kaitannya dengan organisasi
komersial, ekonomi, sosial dan lainnya. Secara operasional dan fungsional
pengelolaan zakat dapat dijelaskan secara rinci terutama berkaitan dengan
perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan pengelolaan zakat produktif
(Nawawi, 2010). Oleh karena itu, apabila pengelolaan zakat produktif dapat
dioptimalkan dan pemanfaatannya dilakukan dengan pengelolaan yang baik dan
profesional maka zakat yang efektif dapat dijadikan sebagai alternatif yang
potensial untuk mengatasi kemiskinan dan mengurangi kesenjangan dengan
melakukan distribusi kekayaan sehingga mengurangi masalah di seluruh dunia
khususnya perekonomian di Indonesia (Maguni, 2013).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fadila (2021) menunjukkan
bahwa manajemen zakat produktif yang dilakukan dengan baik dapat
meningkatkan efektivitas pemberdayaan ekonomi mustahik . Namun, penelitian
ini belum secara spesifik mengkaji kendala yang dihadapi mustahik dalam
mengelola zakat produktif. Maka penelitian ini menguatkan kembali tentang
manajemen zakat produktif sudah berjalan dengan lebih efisien dan tercapainya
tujuan dari sejauh mana program-program pemberdayaan berkelanjutan dalam
jangka waktu yang panjang. Salah satu lembaga amil zakat yang ada di
Surabaya dan memiliki peran penting dalam operasionalnya untuk
memberdayakan masyarakat melalui program pendayagunaan dana zakat
produktif yakni adalah LAZIS Nurul Falah Surabaya. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengelolaan zakat produktif di LAZIS Nurul Falah.
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2. Mengetahui pemberian dana zakat produktif jangka panjang dapat
meningkatkan kesejahteraan mustahik di LAZIS Nurul Falah.

3. Mengetahui manajemen zakat di LAZIS Nurul Falah dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan mustahik.

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
baru dalam pengembangan model manajemen zakat produktif yang lebih efektif
dan berkelanjutan, sehingga zakat dapat menjadi instrumen yang signifikan
dalam pengentasan kemiskinan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat.
Fokus utama penelitian adalah menganalisis perencanaan, pelaksanaan, dan
pemantauan program zakat produktif di LAZIS Nurul Falah, serta memberikan
rekomendasi untuk mengatasi kendala yang dihadapi mustahik.

METODE

Penelitian kualitatif mengacu pada metode mengeksplorasi dan memahami
makna isu-isu sosial atau kemanusiaan sering kali terkait dengan kontribusi
yang diberikan oleh individu atau kelompok orang yang berbeda. (Creswell &
Miller, 2018). Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang
dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan
tindakan, yang dijelaskan melalui kata-kata dan bahasa dalam konteks alami,
serta menggunakan berbagai metode ilmiah. (Moleong, 2018). Penelitian ini
bertujuan untuk Mengkaji dan memahami tindakan serta perilaku pengelola dan
pengurus LAZIS Nurul Falah dalam konteks aslinya, yaitu dalam proses
distribusi zakat produktif.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan jenis penelitian
kualitatif. Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini memakai jenis kualitatif
dengan pendekatan naratif deskriptif. Pendekatan naratif deskriptif adalah
penelitian yang biasanya terfokus pada studi satu individu dan bagaimana
individu tersebut memberi makna pada pengalamannya melalui narasi yang
disampaikan, dengan mengumpulkan cerita, melaporkan pengalaman pribadi,
serta membahas makna pengalaman tersebut bagi individu tersebut. (Creswell
& Miller, 1999). Pendekatan naratif deskriptif dalam penerapannya di
penelitian ini dengan melakukan wawancara secara mendalam kepada para
narsumber dengan menemui mereka secara langsung dilapangaan atau disebut
juga dengan observasi lapangan dan tidal lupa juga melakukan dokumentasi.
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Dalam penelitian ini, data yang digunakan meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer merujuk pada subjek penelitian yang menjadi sumber
informasi langsung, diakses melalui metode pengukuran data secara langsung,
seperti melalui wawancara (Azwar, 2013). Melakukan wawancara atau tanya
jawab pada beberapa narasumber yaitu mustahik di LAZIS Nurul Falah
sebanyak tiga orang, manajer program dan pendayagunaan LAZIS Nurul Falah,
serta asisten direktur IV LAZIS Nurul Falah. Sehingga total sampel yang
diwawancarai adalah sebanyak lima orang. Sedangkan, data sekunder
merupakan data merujuk pada informasi yang diperoleh dari sumber kedua
(Bungin, 2007). Sementara menurut Rahmadi, data sekunder mencakup
informasi yang berasal dari sumber yang bukan asli, yang sebenarnya mengacu
pada sumber kedua seperti yang dijelaskan oleh Bungin (Rahmadi, 2011).

Dalam konteks sumbernya, data primer diperoleh secara langsung dari subjek
penelitian, dan dalam penelitian ini, informasi akan dihimpun melalui
wawancara dengan mustahik di LAZIS Nurul Falah, manajer program dan
pendayagunaan LAZIS Nurul Falah, serta asisten direktur 1V LAZIS Nurul
Falah. Pengumpulan data ini juga melibatkan observasi di lokasi LAZIS Nurul
Falah. Di sisi lain, data sekunder diperoleh dari sumber lain atau dukungan,
seperti artikel, buku, dan jurnal yang relevan. Kriteria dalam pemilihan
mustahik yang diwawancara yang biasanya digunakan ialah :

1. Merupakan penerima zakat produktif yang terdaftar di LAZIS Nurul Falah.
2. Termasuk penerima manfaat zakat produktif di kota Surabaya

3. Mustahik yang menggunakan dana zakat untuk usaha produktif, seperti
UMKM atau sektor informal lainnya.

Dalam proses analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah proses
pengolahan informasi yang dilakukan melalui berbagai tahap, mulai dari
pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan untuk menghasilkan informasi
baru. Dalam kasus ini, teknik analisis data mengacu pada konsep Mudjia
Rahardjo (2017) yang mencakup empat langkah :

1. Pengumpulan Data:

Data dikumpulkan menggunakan berbagai teknik seperti adalah wawancara.
dan observasi. Peneliti berperan sebagai instrumen kunci yang mengukur
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ketepatan dan kecukupan data, serta menentukan informan yang tepat dan waktu
serta tempat wawancara.

2. Pengolahan Data:

Data yang dianggap sempurna kemudian diolah, termasuk pengecekan
kebenaran, penyusunan, klasifikasi, dan koreksi jawaban wawancara yang
kurang jelas. Tujuannya adalah memudahkan analisis data.

3. Analisis Data:

Setelah data dianggap lengkap, peneliti melakukan analisis data, yang pada
penelitian kualitatif seperti studi kasus umumnya dilakukan oleh peneliti
sendiri. Tahap ini dianggap paling penting karena menghasilkan temuan
penelitian.

4. Simpulan Hasil Penelitian:

Tahap terakhir adalah menyusun simpulan hasil penelitian diperoleh
berdasarkan analisis data yang telah dilakukan. Kesimpulan ini mencerminkan
hasil analisis terhadap rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Gambaran Umum Manajemen Zakat Produktif LAZIS Nurul Falah
Surabaya

1. Manajemen zakat produktif LAZIS Nurul Falah

Manajemen zakat di LAZIS Nurul Falah masih mengikuti standar yang
biasanya digunakan oleh badan amil zakat nasional (BAZNAS) yaitu
Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan rencana aksi ini bertujuan
untuk mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan, dan melindungi
lingkungan. Rencana tersebut memiliki titik akhir yang sejalan dengan
semangat zakat dan diharapkan tercapai pada tahun 2030. Sebagai instrumen
yang strategis, zakat adalah sumber daya umat yang memiliki potensi besar
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Karena memiliki permasalahan
dan tujuan yang sama, zakat dapat berkolaborasi dengan rencana aksi global ini
untuk mencapai kesejahteraan umat. LAZIS Nurul Falah telah melaksanakan
berbagai program vyang dirancang untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, sekaligus mendukung 17 Tujuan dan 169 Target dari Sustainable
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Development Goals (SDG's). Uniknya, zakat tidak hanya berfokus pada
peningkatan kesejahteraan material, tetapi juga memperhatikan aspek spiritual.
Esensi zakat adalah redistribusi kesejahteraan dengan melakukan intervensi
yang bertujuan mengubah status mustahik menjadi muzaki, yang dikenal
sebagai Moving Out Mustahik (MOM) (Sudarta, 2022).

2. Alur Pemilihan Mustahik di LAZIS Nurul Falah

Merujuk pada hasil olah data yang dilakukan mengenai Manajemen zakat
produktif di LAZIS Nurul Falah dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik,
secara umum dapat dikatakan bahwasannya dalam proses manajemennya
memang relatif membutuhkan waktu yang panjang dan bertahap. Hal ini
dilatarbelakangi oleh banyaknya program kegiatan yang sudah dijalankan dan
ternyata dalam hasilnya masih diperlukan evaluasievaluasi lanjutan agar output
yang diberikan mampu membantu memberikan dampak yang optimal terhadap
peningkatan kesejahteraan mustahik. Berdasarkan hasil yang sudah dijelaskan,
LAZIS Nurul Falah secara rutin mengevaluasi program zakat produktif yang
dijalankan. Dalam proses melakukan pemilihan mustahik juga, LAZIS Nurul
Falah memiliki standar yang dijelaskan di bawah ini:

1.  Fagir atau Miskin: Mustahik dapat termasuk orang yang fagir atau miskin,
artinya mereka tidak memiliki cukup sumber daya untuk memenuhi
kebutuhan dasar mereka, seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, dan
pendidikan.

2. Tidak Memiliki Harta yang Mencukupi: Orang yang dianggap mustahik
biasanya tidak memiliki harta atau kekayaan yang mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari.

3. Tidak Memiliki Sumber Pendapatan yang Tetap: Mustahik mungkin juga
orang yang tidak memiliki sumber pendapatan yang tetap atau cukup
untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.

4.  Terpinggirkan atau Tidak Dapat Membantu Diri Sendiri: Mustahik juga
dapat mencakup orang-orang yang terpinggirkan atau tidak dapat
membantu diri mereka sendiri karena keterbatasan fisik, mental, atau
kondisi lainnya.

5. Tidak Dapat Memenuhi Kebutuhan Asas Secara Mandiri: Orang yang
tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka secara mandiri dan
memerlukan bantuan eksternal dapat dianggap mustahik.

58



Analisis Manajemen Zakat Produktif Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Mustahik Di Lazis Nurul Falah Surabaya

Dengan mengacu pada lima Kkriteria tersebut, Nurul Falah menjamin
bahwa penyaluran zakat dilakukan dengan tepat sasaran, ditujukan kepada
mereka yang benar-benar memenuhi syarat sebagai mustahik. Melalui standar
ini, lembaga dapat mengidentifikasi individu atau keluarga yang paling
membutuhkan, memastikan bahwa zakat yang disalurkan dapat mengurangi
beban hidup mereka, serta mendorong mereka menuju kemandirian ekonomi.
Proses ini juga berperan sebagai acuan dalam menilai kelayakan mustahik
secara objektif, sehingga penyaluran zakat dapat dilakukan dengan lebih efektif
dan efisien.

Setelah memastikan penerima zakat, dalam penyaluran juga harus sesuai
dengan aturan yang berlaku. Seperti yang dijelaskan LAZIS Nurul Falah yaitu
Pertama, amil zakat harus memprioritaskan penyaluran dan pemanfaatan dana
zakat di wilayah sekitar domisili organisasi pengelola zakat agar fokus
penyaluran lebih terarah, serta memungkinkan muzaki untuk berpartisipasi dan
mengawasi proses penyaluran dana zakat. Kedua, amil zakat perlu
mengidentifikasi kondisi lingkungan dan masalah sosial di sekitar domisili
Organisasi Pengelola Zakat, sehingga dapat menetapkan skala prioritas bagi
golongan penerima zakat yang paling membutuhkan. Ketiga, amil zakat perlu
mengutamakan pemenuhan kebutuhan konsumtif mustahik sebelum beralih ke
sektor produktif. Dengan menerapkan langkahlangkah ini, amil zakat dapat
memastikan bahwa penyaluran dana zakat berjalan lebih efektif dan tepat
sasaran, serta memberikan dampak yang signifikan bagi kesejahteraan
mustahik. Selain itu, keterlibatan aktif muzaki dalam proses pengawasan juga
akan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan zakat. Pada
akhirnya, strategi ini tidak hanya akan memperkuat kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga zakat, tetapi juga membantu mewujudkan tujuan zakat untuk
mengurangi  kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan sosial secara
berkelanjutan. LAZIS Nurul Falah juga tidak lupa melakukan evaluasi setelah
berjalannya suatu program.

Pembahasan Pengelolaan Zakat Produktif di LAZIS Nurul Falah

LAZIS Nurul Falah juga secara aktif menerapkan prinsip Sustainable
Development Goals (SDGs) dalam pengelolaan zakatnya. Zakat berfungsi tidak
hanya sebagai alat untuk mengurangi kemiskinan, tetapi juga selaras dengan
tujuan global SDGs untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat serta
melindungi lingkungan (Sudarta, 2022). Penelitian ini menunjukkan bahwa
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pengelolaan zakat di Nurul Falah telah difokuskan untuk mendukung
pencapaian SDGs, terutama dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik
secara material dan spiritual. Yang pada gilirannya, hal ini akan membantu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam sektor ekonomi produktifnya.
Sehingga, goals utama untuk mewujudkan pengentasan kemiskinan dan
mengubah para mustahik menjadi masyarakat yang madani dan menjadi
golongan yang mampu untuk berzakat (muzzaki) akan lebih mudah untuk
diraih.Untuk melihat pengelolaan zakat yang baik pada suatu OPZ maka,

Pelaksanaan fungsi manajemen zakat meliputi perencanaan (planning),
pengorganisasian  (organizing), pengarahan dan pengimplementasian
(directing/leading), pengawasan dan pengendalian (Controlling) Menurut Sule
dan Saefullah (2005). Pengelolaan keuangan LAZIS Nurul Falah mengikuti
standar akuntansi yang berlaku, yakni PSAK 109. Hal ini mencerminkan
komitmen lembaga untuk menjaga transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan dana zakat. Dengan mengadopsi PSAK 109, lembaga diharapkan
dapat menyusun laporan keuangan yang jelas dan sesuai dengan prinsip syariah.
Temuan ini menegaskan pentingnya standar akuntansi dalam meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat. LAZIS Nurul Falah telah
menunjukkan komitmen yang tinggi dalam mengelola zakat dengan cara yang
profesional dan akuntabel.

Penerapan PSAK 109 untuk pencatatan keuangan serta inisiatif
digitalisasi dalam pengumpulan zakat merupakan langkah positif yang
meningkatkan transparansi dan efisiensi. Selain itu, lembaga ini juga telah
menetapkan kriteria yang jelas untuk penentuan mustahik dan memiliki
mekanisme penyaluran zakat yang terstruktur dengan baik. Namun, terdapat
beberapa kendala dan tantangan dalam pelaksanaan program zakat produktif.
Salah satu masalah utama adalah terbatasnya sumber daya manusia di cabang-
cabang, yang menghambat upaya memaksimalkan potensi digitalisasi dan
memberikan bimbingan yang intensif kepada mustahik. LAZIS Nurul Falah
juga telah mulai menggunakan teknologi digital untuk memaksimalkan
pengumpulan zakat melalui platform online seperti nurulfalah.org dan
tabungamal.id. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi tersebut belum maksimal di semua cabang karena keterbatasan
sumber daya manusia.

Manajemen Zakat di LAZIS Nurul Falah
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Tujuan utama dari manajemen zakat produktif yang dilakukan adalah
untuk mengelola dan membuat perencanaan penggunaaan dana zakat yang
diperoleh oleh LAZIS Nurul Falah untuk kemudian di salurkan untuk kegiatan-
kegiatan produktif bagi para pihak yang memang berhak untuk menerimanya.
Secara umum, program zakat produktif yang dijalankan oleh LAZIS Nurul
Falah menunjukkan potensi yang cukup signifikan dalam meningkatkan
kesejahteraan mustahik. Hal ini dibuktikan dengan mayoritas masyarakat yang
diwawancarai mengaku bahwasannya adanya program bantuan dari zakat
produktif tersebut mampu mendongkrak kemampuan para mustahik dalam
permodalan untuk usaha yang dijalankannya, sehingga mereka merasa bahwa
kebutuhan ekonominya sehari-hari lebih membaik dari adanya program
tersebut.

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Albert dan Hahnel
(2005) yaitu teori neoclassical welfare theory menyatakan bahwa kesejahteraan
ditentukan oleh kepuasan semua individu secara keseluruhan (Sari & Pratiwi,
2018). Karena sudah bisa memenuhi kehidupan sehari harinya. Hal ini
dikarenakan perputaran modal pribadinya yang seharusnya digunakan untuk
kebutuhan usaha dapat diputar untuk kebutuhan perekonomiannya sehari-hari.
Promosi pengumpulan zakat masih terpusat di Surabaya, sehingga
cabangcabang di wilayah lain belum sepenuhnya dapat memanfaatkan
teknologi tersebut. Ini menandakan adanya kebutuhan untuk meningkatkan
kapasitas SDM di cabang-cabang LAZIS Nurul Falah. Selain itu, keterbatasan
dana dan sifat bantuan yang diberikan tidak bersifat secara berkelanjutan juga
menjadi hambatan dalam mencapai keberlanjutan dan kesuksesan usaha para
mustahik.

Promosi pengumpulan zakat masih terpusat di Surabaya, sehingga
cabang-cabang di wilayah lain belum sepenuhnya dapat memanfaatkan
teknologi tersebut. Ini menandakan adanya kebutuhan untuk meningkatkan
kapasitas SDM di cabang-cabang LAZIS Nurul Falah. Selain itu, keterbatasan
dana dan sifat bantuan yang diberikan tidak bersifat secara berkelanjutan juga
menjadi hambatan dalam mencapai keberlanjutan dan kesuksesan usaha para
mustahik. Selanjutnya, Pendampingan terhadap mustahik perlu ditingkatkan
baik dari segi frekuensi maupun kualitas. Pihak manajemen LAZIS Nurul Falah
juga menekankan pentingnya pendampingan bagi mustahik dalam program
zakat produktif.
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Meskipun pendampingan yang diberikan masih terbatas, terutama dalam
hal manajemen dan produktivitas, lembaga ini terus berusaha untuk
mengembangkan program agar lebih berkelanjutan. Contoh usaha yang telah
berhasil, seperti produksi gula jahe merah di Lumajang dan kopi di Malang,
menunjukkan bahwa zakat produktif memiliki potensi untuk meningkatkan
kesejahteraan mustahik jika dilaksanakan dengan pendekatan yang tepat.
LAZIS Nurul Falah menyadari berbagai tantangan dalam pelaksanaan program
zakat produktif, termasuk perbedaan karakteristik mustahik, keterbatasan dana,
dan pemasaran. Untuk mengatasinya, mereka mulai bekerja sama dengan pihak
kampus dalam memberikan pendampingan terkait manajemen dan keuangan,
sementara LAZIS sendiri berfokus pada aspek spiritual dan pendanaan.
Kolaborasi ini diharapkan dapat memperkuat program zakat produktif dan
membantu mustahik mencapai kemandirian ekonomi. Para mustahik juga
menghadapi kendala dalam pemasaran usaha mereka dan kurangnya dana
bantuan dari pihak LAZIS Nurul Falah. Masalah tersebut merupakan tantangan
klasik dalam dunia usaha.

Pemberian Dana Zakat Produktif Jangka Panjang di LAZIS Nurul Falah

Pemberian dana zakat produktif jangka panjang memiliki potensi untuk
meningkatkan kesejahteraan mustahik, namun dampaknya masih terbatas. Hal
ini disebabkan oleh beberapa kendala, seperti minimnya pendampingan,
terbatasnya jumlah dana yang diberikan, dan durasi program yang hanya sekali
tanpa keberlanjutan. Beberapa kekurangan lain yang ditemukan meliputi
kewajiban berinfaq yang dirasa kurang relevan, kurangnya keterlibatan aktif
lembaga zakat di lapangan, serta rendahnya perhatian pada evaluasi dan umpan
balik dari mustahik. Namun, program ini telah memberikan sejumlah dampak
positif, seperti meningkatnya religiusitas mustahik, terwujudnya langkah awal
menuju transformasi mustahik menjadi muzakki, pemanfaatan teknologi
sebagai alat pendampingan, serta pencapaian signifikan di bidang pendidikan
melalui keberhasilan program pesantren tahfidz leader.

Para mustahik menginginkan program ini dapat ditingkatkan melalui
penambahan jumlah dana, pendampingan yang lebih intensif, pelatihan
keterampilan, serta evaluasi yang teratur. Ke depannya, diperlukan pendekatan
strategis berupa pendampingan yang konsisten, dukungan dana yang
berkesinambungan, serta upaya pemberdayaan melalui pengembangan
keterampilan dan peningkatan kapasitas. Dengan pengembangan yang tepat,
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zakat produktif memiliki potensi besar untuk menjadi alat yang efektif dalam
meningkatkan kesejahteraan mustahik secara berkelanjutan sekaligus
mendorong mereka untuk bertransformasi menjadi muzakki.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi ini menghasilkan temuan
yang Dberagam, dengan beberapa mustahik mengalami peningkatan
kesejahteraan, sementara yang lainnya belum menunjukkan perkembangan
yang signifikan. Evaluasi ini sangat penting untuk memastikan bahwa dana
zakat digunakan secara efektif dan tepat sasaran, serta memberikan panduan
dalam penyempurnaan program di masa mendatang. Disisi lain, standarisasi
pendistribusian zakat di LAZIS Nurul Falah sudah cukup sesuai dengan standar
syariah. Hal ini dibuktikan dengan tepatnya sasaran pendistribusian zakatnya.

Artinya bahwa pihak-pihak yang diberikan zakat adalah 8 asnaf sesuai
dengan aturan kaidah islam. Merujuk pada sistem peraturan pemerintah, LAZIS
Nurul Falah telah menjalankan tugas-tugasnya dengan sangat baik. Sebagai
amil zakat, pengelolaan zakat produktif oleh LAZIS Nurul Falah kota Surabaya
sudah mengikuti prosedur yang tepat dan sesuai dengan peraturan serta
undangundang yang berlaku. Pengelolaan zakat diatur dalam Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat ayat 1 disebutkan bahwa zakat
dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penangan fakir
miskin dan peningkatan kualitas umat dengan ketentuan apabila kebutuhan
dasar (sandang, pangan, papan) mustahiq telah terpenuhi. Dan seluruh program
pendayagunaan zakat produktif di Lazis Nurul Falah sudah sangat sesuai
dengan peraturan perundang-undangan tersebut mulai dari perencanaan hingga
tahap penyaluran dan pihak yang berhak mendapatkan manfaat dari penyaluran
dana zakat tersebut.

Serta peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 522 Tahun 2014
mengatur tentang panduan syariat dan tata cara perhitungan zakat maal (zakat
harta) dan zakat fitrah. Selain itu, peraturan ini juga mengatur bagaimana zakat
dapat dimanfaatkan untuk kegiatan usaha produktif, guna meningkatkan
kesejahteraan penerima zakat (mustahik). Dan juga sudah dijelaskan dalam
sebuah hadist pentingnya untuk menolong sesama :

Lo il ()38 3 A5 el a5 & (e A3 Ao 2 Gl A & e 578 Al B Gl (a
aal gz Nl

Artinya : "Barang siapa melepaskan dari seorang muslim suatu kesulitan di
dunia, Allah akan melepaskan kesulitan darinya pada hari kiamat; dan Allah
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senantiasa menolong hamba-Nya selama ia (suka) menolong saudaranya” (HR.
Muslim dari Abu Hurairah).

Hadist ini menggaris bawahi betapa pentingnya solidaritas sosial dan
saling bantu-membantu dalam masyarakat. Zakat produktif merupakan contoh
konkret dari solidaritas sosial yang dapat berkontribusi dalam mengurangi
ketimpangan sosial. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya
olen Mawardi (2023) bahwa zakat yang efektif dan pendampingan usaha
memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan usaha mustahik,
berkontribusi pada kesejahteraan mereka. Dan juga dari penelitian sebelumnya
Firdaus (2022) bahwa penyaluran zakat produktif kepada mustahik memberikan
dampak dan pengaruh positif terhadap pendapatan mustahik. Adanya efek ini
menunjukkan bahwa penyaluran zakat produktif terfasilitasi.

Konsep zakat produktif sejalan dengan ajaran Al-Qur'an yang
menekankan pentingnya memanfaatkan zakat sebagai alat untuk
memberdayakan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya para
mustahik. Ayat AlQur'an surah At-Taubah ayat 60 mendukung prinsip ini :
G340 i 35 e a5 B30 a5 gl AaTal 5 Ll oLy il s 1A a1
FSa e W54 05 i 4 (B2
Artinya : “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang
miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan)
hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah
dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah.
Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.”

Ayat ini menjelaskan delapan golongan yang berhak menerima zakat,
termasuk fakir dan miskin. Dalam konteks zakat produktif, pemberian dana atau
bantuan untuk modal usaha kepada mustahik (fakir dan miskin) bertujuan tidak
hanya untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka tetapi juga memberdayakan
mereka agar keluar dari kemiskinan. Zakat produktif memiliki tujuan yang lebih
luas dari sekadar memberikan bantuan langsung; yakni memberdayakan
mustahik agar mampu memiliki sumber penghasilan yang berkelanjutan. Hal
ini selaras dengan tujuan zakat dalam Islam sebagai alat sosial-ekonomi untuk
mengurangi  kemiskinan, menciptakan keadilan, dan meningkatkan
kesejahteraan umat. Dalam implementasinya, zakat produktif mendukung cita-
cita Al-Qur'an tentang pemerataan ekonomi dan kemandirian umat melalui
penyediaan modal usaha, pelatihan keterampilan, serta pendampingan.
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SIMPULAN

Penyediaan dana zakat jangka panjang yang efektif melalui LAZIS Nurul Falah
dapat meningkatkan kesejahteraan kaum mustahik secara signifikan dengan
memberikan peluang bagi mereka untuk mengembangkan usaha yang
berkelanjutan. Meskipun ada beberapa hal yang harus diperbaiki seperti
kurangnya pelatihan, pendampingan, dan evaluasi dari LAZIS Nurul Falah.
Tentu hal itu yang harus ditingkatkan karena dapat membantu mustahik
memutus siklus kemiskinan, meningkatkan taraf hidup dan mendorong
kemandirian ekonomi. Seiring berjalannya waktu, upaya ini berpotensi
mengubah mustahik menjadi muzakki, yang kemudian dapat berkontribusi pada
sumbangan zakat di masa depan.

Untuk meningkatkan kesejahteraan mustahik, manajemen zakat LAZIS Nurul
Falah telah menggunakan berbagai strategi yang berhasil. Walaupun harus
menunggu dalam kesejahteraannya karena membutuhkan waktu yang tidak
secara singkat karena dari LAZIS Nurul Falah yang memberikan modal yang
terbatas dan juga kurangnya kemauan mustahik untuk diajak berkembang
karena masih bergantung penuh dari modal yang diberikan LAZIS Nurul Falah
sehingga belum ada kesadaran mengembangkan usahanya sendiri dengan uang
pribadi. Ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan agar
hasilnya menjadi lebih optimal. Disarankan bagi peneliti selanjutnya penelitian
di lokasi yang berbeda dari penelitian saat ini. Tujuan dari perbedaan lokasi ini
adalah untuk melihat apakah manajemen zakat produktif lain sudah berjalan
sesuai dengan aturan yang berlaku serta proses berjalannya hingga sampai ke
mustahik apakah serupa dengan hasil penelitian ini.

Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala dan tantangan yang dihadapi
dalam pelaksanaan program zakat produktif. Salah satu kendala utama adalah
keterbatasan sumber daya manusia di cabang-cabang, yang mengakibatkan
kesulitan dalam memaksimalkan potensi digitalisasi dan memberikan
pendampingan yang intensif kepada mustahik. Selain itu, dana yang terbatas
dan sifat pemberian bantuan yang hanya sekali juga menjadi kendala dalam
mencapai keberlanjutan usaha mustahik.
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